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ABSTRAK

Pada perkembangan teknologi pada saat ini terutama di bidang IT, perusahaan memang harus
menggunakan teknologi untuk memudahkan transaksi atau menggali informasi secara cepat dan akurat.
Salah satunya di Garuda Motor Jajag difokuskan kesalah satu produk yaitu Spare Part, Spare Part disini
merupakan sarana untuk mesin motor. Dengan kebutuhan pemesanan Spare Part yang cenderung meningkat,
sangat mempengaruhi stok Spare Part tersebut. Namun karena tidak pastinya pemesanan Spare Part pada
setiap bulannya, menyebabkan Garuda Motor Jgjag kesulitan untuk memprediks stok bahan baku tersebut.
Ketika stok Unit kurang dari kebutuhan produksi, maka Garuda Motor Jgjag harus menunda proses
pengerjakan servis motor. Sebaliknya ketika stok Unit terlalu banyak akhirnya akan terjadi penumpukan
bahan baku. Karena bahan baku yang digunakan tidak terpaka untuk proses produksi, akhirnya
mengakibatkan pada dana kas perusahaan.

Metode Exponential Smoothing itu sendiri terbagi menjadi 3 macam, yakni Sngle , Double, dan
Triple. Metode Single Exponential Smoothing sangat tepat di gunakan ketika pola datanya mempunyai sifat
musiman, metode Double Exponential Smoothing sangat efektif digunakan ketika pola data bersifat data
trend (kenaikan) dan Triple Exponential Smoothing sangat tepat digunakan ketika pola data bersifat
musiman dan trend (kenaikan).

Kata kunci : Peramalan, Sngle, Double, dan Triple.

1. Pendahuluan menyebabkan GARUDA MOTOR JAJAG

Spare part adalah suatu barang yang
terdiri dari beberapa komponen yang
membentuk suatu fungsi tertentu. Setiap alat
berat terdiri dari banyak komponen. Spare
Part mempunyai fungsi dan dapat terkait atau
terpisah dengan Spare Part lainya. GARUDA
MOTOR JAJAG merupakan salah satu
perusahaan Advertising yang cukup terkenal
di Kabupaten Banyuwangi. Sebagal suatu
perusshaan  percetakan, produk yang
dihasilkan bermacam-macam mulai dari
stiker, pin, brosur, Spare Part, spanduk jalan,
dan lain-lain.

Ketika difokuskan kesalah satu
produk Garuda Motor JAJAG yaitu Spare
Part . Spare Part disini merupakan sarana
untuk mesin motor. Dengan kebutuhan
pemesanan Spare Part yang cenderung
meningkat, sangat mempengaruhi stok Spare
Part tersebut. Namun karena tidak pastinya
pemesanan Spare Part pada setiap bulannya,

kesulitan untuk memprediks stok bahan
baku tersebut. Ketika stok Unit kurang dari
kebutuhan produksi, maka GARUDA
MOTOR JAJAG harus menunda proses
pengerjakan servis motor. Sebaliknya ketika
stok Unit terlalu banyak akhirnya akan
terjadi  penumpukan bahan baku. Karena
bahan baku yang digunakan tidak terpakai
untuk proses produksi, akhirnya
mengakibatkan pada dana kas perusahaan.
Karena permasalahan tersebut GARUDA
MOTOR JAJAG akan mengalami kesulitan
dalam membeli stok bahan baku untuk bulan
berikutnya. Agar tidak terjadi kekurangan
atau berlebihnya bahan baku, maka
diperlukannya rekonstruksi sistem nantinya
mampu menangani permasalahan stok bahan
baku pada perusahaan tersebut.

Metode Exponential Smoothing itu
sendiri terbagi menjadi 3 macam, yakni
Single , Double, dan Triple. Metode Sngle



Exponential Smoothing sangat tepat di
gunakan ketika pola datanya mempunyai
sifat musiman, metode Double Exponential
Smoothing sangat efektif digunakan ketika
pola data bersifat data trend (kenaikan) dan
Triple Exponential Smoothing sangat tepat
digunakan ketika pola data bersifat musiman
dan trend (kenaikan). Karena perilaku data
bahan baku Spare Part tersebut bersifat
musiman (per-bulan) dan trend (kenaikan),
maka metode yang tepat untuk meramalkan
stok bahan baku Spare Part ini yakni
menggunakan metode Triple Exponential
Smoothing.

2. Dasar Teori

2.1 Peramalan

Peramalan (Forecasting) merupakan proses
mempredikss  nilai-nilai sebuah  variabel
berdasarkan nilai yang diketahui dari variabel
yang ada atau variabel yang berhubungan.
Terdapat dua macam metode yaitu metode
kualitatif dan metode kuantitatif. Metode
kualitatif hanya menggunakan intuisi sgja, tanpa
menggunakan pendekatan matematis maupun
statistik. Metode kuantitatif dapat dibedakan
menjadi dua cara yaitu metode kausal dan metode
time series. Metode kausal mempertimbangkan
nilai dari sebuah variabel sebagal pengaruh dari
banyak variabel yang lain. Sedangkan metode
time series hanya meninjau nilai dari sebuah
variabel sebagai fungs waktu. Makridakis (1989 :
180) . teknik peramalan terbagi menjadi dua
bagian yang pertama metode peramalan subjektif
dan metode peramalan objektif. Model peramalan
subjektif mempunya model kualitatif dan metode
peramalan objektif mempunyai dua model yaitu
model time series dan model kausal.

2.2 Exponential Smothing

Penghalusan terhadap masa lalu, yaitu
dengan menggunakan nilai rata-rata dari nila
beberapa tahun untuk melihat hasil ramalan pada
beberapa tahun ke depan. Metode eksponensia
tunggal tidak cocok diterapkan jika datanya bersifat
tidak stasioner, karena persamaan yang digunakan
dalam metode eksponensial tunggal tidak terdapat
prosedur pemulusan pengaruh  trend yang
mengakibatkan data tidak stasioner menjadi tetap
tidak stasioner, tetapi metode ini merupakan dasar
bagi metode-metode pemulusan eksponensial
lainnya. Menurut Assauri (1984) dasar pemikiran
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dari metode pemulusan eksponensid tungga
maupun ganda adalah bahwa nilai pemulusan akan
terdapat pada waktu sebelum data sebenarnya
apabila pada data tersebut terdapat komponen trend.
Oleh karena itu untuk nilai-nilai pemulusan tunggal
perlu ditambahkan nilai pemulusan ganda guna
menyesuaikan trend. Metode yang sedemikian itu
dikenal dengan nama metode Brown.

Peramalan Exponential Smoothing
merupakan salah satu kategori metode time series
yang menggunakan pembobotan data masa lalu
secara eksponensial. Dalam kategori ini ada
beberapa metode yang digunakan, antara lain
Sngle Exponential Smoothing, Brown’s One-
Parameter Double Exponential Smoothing,
Holt’s Two-Parameter Double Exponential
Smoothing, Winter’s Three-Parameter Triple
Exponential Smoothing

2.2.1 Tripe Exponential Smothing

Metode ini digunakan ketika terdapat
unsur trend dan perilaku musiman yang
ditunjukkan pada data. Metode Exponential
Smoothing yang dapat digunakan untuk
hampir segala jenis data stasioner atau non —
stasioner sepanjang data tersebut tidak
mengandungfaktor musiman. Tetapi bila mana
terdapat data musiman, metode triple dapat
dijadikan cara untuk meramakan data yang
mengandung  faktor musiman  tersebut.
Makridakis (1999 : 98).

Berikut adalah persamaan-persamaan
yang digunakan untuk melakukan peramalan
dengan  menggunakan  metode  Triple
Exponential Smoothing.

S,=aX, +(1-a)s,,

S”t = aS't +(1— a )S"t—l
Smt = aS"t + (1—& )Smt—l
a = 3Slt _3S”t + St

h =a/2(1-a)(6-5a)S,—~(10-8.a)S +(4-3.a)S "

¢ =a’/(1-a)’(S,—2St+S™)

Fom =8+ @) +%2c D)
Keterangan :
S = nilai pemulusan eksponensial
tunggal (Sngle)

S’ = nilai pemulusan eksponensial
ganda (Double)

S = nilai pemulusan eksponensial
rangkap tiga (Triple)



a, = parameter pemulusan eksponensial

yang besarnya O<a , <1

a,h,c = konstanta pemulusan
Fom = hasil peramalan periode ke depan
yang di ramalkan

2.3MAPE

Mape sangat ahli dalan melakukan
perhitungan perbedaan antara data adi dan
data hasil peramalan. Perbedaan tersebut
diabsolutkan, kemudian dihitung ke daam
bentuk persentase terhadap data adli. Hasil
persentase tersebut kemudian didapatkan nila
mean-nya. Suatu model mempunya kinerja
sangat bagus jika nila MAPE berada di bawah
10%, dan mempunya kinerja bagus jika nilai
MAPE berada di antara 10% dan 20% (Zainun
dan Mgjid, 2003).

Rumus MAPE adalah sebagal  berikut:
MAPEi — [:]_ +ajre :E:L—j_ |-'L':—;-:| 100
Keterangan :

Xt = data aktual pada periode ket
Ft = nilai ramalan pada periode ke t
n = banyaknya periode waktu

a

3. Metode Pendlitian
3.1 Blok Diagram Metode Tripel Exponential
Smothing
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Penjelasan alur Blok Diagram

1. Daam proses awal sebuah sistem, ha pertama
yang dilakukan adalah penginputan data stok
spare part pada tahun 2014.

2. Menghitung nilai variabel S’t, S”t, S’"t, a, b, c
dan nilai hasil Peramalan

3. Menghitung nilai kesalahan dalam ramalan
menggunakan MAPE
(Mean Absolute Percentage Error)

X —F
Z‘QLZ‘t t‘><100%
Xt Xt
MAPE=
n
Keterangan :
Xt = Data history atau Data actual pada
periode ke - t
Ft = Data hasil ramalan pada periode ke - t
n = jumlah data yang digunakan
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3.2 Analisa Pemulusan Eksponensial
Rangkap Tiga

Pada pemulusan eksponensial tunggal

dilakukan peramalan dengan satu kali penghalusan
sgja, metode Double dilakukan dua kali penghalusan
dan metode Tripel dilakukan tiga kali penghalusan.
Kemudian dilakukan peramalan, sehingga metode
ini sering disebut Metode penghalusan Eksponensial
Rangkap Tiga ( Triple Exponential Smoothing ).
Jenis masalah ini ini muncul dalam setigp metode
pemulusan  (
pemulusam ur tidak mendekati nol, pengaruh dari
proses inisidlisasi ini dengan cepat menjadi kurang
berarti dengan berjalannya waktu. Tetapi, jikair
mendekati nol proses inisidlisasi tersebut dapat
memainkan peranan yang nyata selama periode

smoothing ). Jika parameter



waktu yang panjang. Berikut ini akan digunakan
peramalan dengan metode pemulusan eksponensial
dengan w=0, 1 sumepui w=0.9, dimana nilai
parameter « besarnya antara O < u< 1 dengan tria
dan error .

Perhitungan peramalan dengan Tripel Exponential
Smoothing dari Holt’s dengan

parameterwe = 0.1

Bulan Ke -2 (Februari 2014), X, = 145,
menggunakan data Oli
Perhitungan Eksponensial Tunggal
S= aXt + (1—8. )Slt—l
S’, =0,1(76) +0,9 (83)
=7,6+74,7
=823
Perhitungan Eksponensial Ganda
S"t = aS't + (1—& )S"t—l
S7,=0,1(82,3) + 0,9 (83)
=8,23+ 74,7
=82,93

Perhitungan Eksponensial Rangkap Tiga
S‘”t = aS"t + (1—& )Smt—l
S> =0,1(82,93) + 0,9 (83)
=8,293 + 74,7
= 82,993
Perhitungan Nilai a
a =3S1-3S:+S"
= 3(82,3) -3 (82,93)+( 82,993)
= 81,10
Perhitungan Nilai b
b = ((a2(1-a) x ((6-(5x0.1)S’t)) — ((10-
(8x0.1)S™"t))+((4-(3%0.1)S"""1))
= (0.1/(2x0.9)x((6-(5x0.1)82,3) —
(10-(8x0.1) 82,93)+(4-
(3x0.1) 82,993))
=-0,20

Perhitungan Nilai ¢
c,=a’/(1-a)’(St-2St+SH)
= (81,10) x (82,3)-2(82,93)+(
82,993)
=-0,01

Hasil peramalan untuk bulan Februari adalah
Fom=2a +h (@) +%2G D

= 81,10 + -0,20 (1) + (¥2 * -0,01
(1))

=80,90

3.3 Uji coba dan evaluasi

Evaluas ini dilakukan untuk menggetahui
kenerja agoritma Tripel Exponential Smoothing
pada tahap uji coba. Metode yang di gunakan adalah
Mean Absolute Percentage Error (MAPE).
Pengukuran ini didasarkan menggunakan nilai
kesalahan (Galat).
Mean Absolute Percentage Error (MAPE)

kel _5o[% ~F
ZX => s ¥A00%

MAPE= : :
n

Keterangan :
Xt = Data history atau Data actual pada
periode ke - t
Ft = Data hasil ramalan pada periode ke - t
n = jumlah data yang digunakan
t = periodeke -t
Jikanilai Xt-Ft bernilai negative maka harus
di absolute agar bernilai positif
Tabel 3.3
Hasil perhitungan kesalahan peramal an pada tahun
2014 dengan nilai alpha 0.1

T T e O T s

: B3 0 g2 0,00

2 i 81 5 645

3 14 o 30 2650

i 4 80 36 §139

] LL 58 48 41146

212 L0z 110 5173

: 105 L0 0 016

B 126 14 12 og2

? 32 o 36 2508

b 14 Lo 10 1643

1L 159 123 44 2609
< [ S L2 <L - S-A L

Tabel diatas merupakan proses perhitungan
nilai kesalahan ramalan dengan metode MAPE. Pada
tabel diatas kita dapat melihat data aktual seluruhnya
dan hasil ramalan seluruhnya sesuai dengan data set
yang sudah kita gunakan. Untuk mengetahui
seberapa besar nilai kesalahan seluruhnya kita harus
menghitung nila kesalahan pada tiap bulannya
dengan cara data aktual dan hasil ramaannya.
Setelah itu hasil selisih yang di dapat di absolute-
kan. Karena di absolutkan maka nilai selisih yang
bernilai minus akan berubah menjadi plus.



Kemudian hasil selish yang ada di actual lalu di
kalikan 100. Salah satu contohnya saat menghitung
kesalahan peramalan pada bulan Februari 2014 nilai
selish data actual dan hasil ramalan sebesar 5,
kemudian hasil selisih tersebut dibagi nilai aktual 76
ladu di kalikan 100 hasilnya 6,45. Jadi hasil

kesalahan peramaan untuk bulan Februari adalah
6,45 persen.

4. Implementas User Interface
Agar mempermudah proses
perhitungan dan analisa peramaan, maka
dibuatlah program peramalan tersebut
dengan bahasa pemograman VB.Net.

4.1 Form Input Data

Pada form input berikut merupakan
form user interface input data spare part di
‘Garuda Motor Jajag.

3% el =] Elil
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Gambar 4.2 Form Winter Exponential

4.3 Form Perhitungan MAPE

Pada form perhitungan MAPE akan
menghitung tingkat spare part mulai tahun
2014 yang nantinya akan nilai kesalahanya
atau tingkat errornya tiagp bulannya yaitu
mulai 2014.

PERHITUNGAN MAPE

MAPF  14XTHE

Gambar 4.1 Form input data spare

part

4.2 Form Winter Exponential

Pada form perhitungan winter
exponential akan menghitung tingkat spare
part mulai tahun 2014 yang nantinya akan
menghasilkan peramalan tiap bulannya yaitu

ek Dalan Tahan Alrmal Trasaisn Keezizhan

mulai 2014. Sebelum menghitung winter
exponential pilih nilai apa terlibeh dahulu
dan kemudian akan memproses peramalan

menggunakan metode winter exponential. 5.

Gambar 4.3 Form Perhitungan Mape

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
yang telah diuraikan bab-bab sebelumnya dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Didapatakan nilai alpha 0,4 yang merupakan
peranalan  terbalk  dengan rata-rata
kesalahanya yakni 30%.

Dari pembuatan sistem analisa peramalan
hasil  tindakan  kriminalitas  dengan
menggunakan metode Winters Exponential



Smothing dapat dijadikan acuan pada Garuda
Motor Jgag untuk meramakan hasil
tindakan spare part pada bulan mendatang.
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